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DAFTAR NOTASI

@  : Devisi padakedua sisi dari arah angin dengan menggunkan pertambalian
6° sampai sudut besar 42° pada kedua sisi arah angin,

Mss) o Fungsi elevasi permukaan gelombang yang di estimasi .

. Frekuensi Gelombang gelombang (rad/s)

: Tinggi gelombang signifikan raia-rata
: Kedalaman perairan

: Panjang Data (tahun)




LWL - Low Water Level

n : Jumlah data

P (H, < He) : Probabilitas dari segi tinggi gelombang representatif ke m yang
Ut : Kecepatan angin terkoreksi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pantai merupakan bagian wilayah pesisir yang bersifit dinamis, artinya
nmgpnmni{hmtnkdmlnhsi}b'mhh cepat schagai respon terhadap

proses alam dan aktivitas manusia. Fg
lingkungan pantai diantaranyaada - jan ), hidro— oseanografi

/ v RPNy y. \
P\ ""%\ i
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berpengaruh terhadap banyak morfologi pantai. Selain itu, dampak dari fluktuasi
gelombang di zona pantai atasu muarm dapat mengakibatkan genangan banjir di

daerah dataran rendah maupun memicu respon morfodinamik seperti erosi pantai.




Erosi pantai yang daps disebut juga Abrasi merupakan pengikisan atau
pengurangan daratan (pantai) akibat aktivitas gelombang, arus dan pasang surut.
mmiﬂmmmmmmwlmm
tegenang air laut schingga garis pantai berubah (Nur, 2004), Pantai dikatakan
mengalami abrasi bila angkutan sedimen yang terjadi ke suatu titik lebih besar bila
dibandingkan dengan jumlah sedimen yang terangkut keluar dari titik tersebut

(Suwedi 2011)
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B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di
atas adalah:
I. Tipe pemecah gelombang apa yang dapat digunakan dolam perencannan
breakwater di daerah pantai Tamasaju

D. Man ,qlp,k\\ ..?_ |
penelitian ini adal - u ; ﬁ \‘g,

menentukan elevusi puncak bangunan pelindung pantai yang sesuai dengan
permasalahan yan terjadi dilokasi penelitian,




1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman untuk pembaca sebagai salah satu
penanganan terhadap kerusakan Abrasi.
E. Batasan Penelitian
Dalam memberikan penjelasan dan permasalahan guna memudahkan dalom
menganalisa, maka terdapat batasan masalah yang diberikan pada penulisan tugas
okhir ini mengenai Studi Perencansan Bgakwater Dalam Penanganan Abrasi

gambaran atau menguraikan literature yang berhubungan dengan permasalahan

atau pembahasan. Dan meguraikan tentang teori yang berkaitan dengan penelitian

agar dapat memberikan gambaran dan menganalisa masalah.




BARB 1l METODE PENELITIAN: Dalam bab ini, menguraikan lingkup
dan bahan, tahapan atau prosedur penelitian, dan bagan alur penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL : Bah ini berisi hasil penelitian
tentang pemilihan tipe pemecah gelombang dan elevasi puncak bangunan pada
breakwater di daerah Pantai Tamasaju

BARV PENUTUP : Herisi kesi




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pantsi
Menurut Triastmodjof 1999), Pantai adalah batas antara wilayah yang bersifat

- i‘u.ll / //
N n‘»,.'\:};i“. t”x‘;

ol

oleh aktivitas marine. Dengan demikian daerah pantai terdini dari perairan
pantai dan daratan pantai yang saling mempengaruhi. Daerah pantai sering
disebut juga daerah pesisir atau wilayah pesisir.




2. Pantai adalsh daerah di tepi perairan sebatas antarn surut terendah dan

3. Garis pantai adalah garis batas pertemuan antara daratan dan lautan,

4. Dacrah pantai adalah doerah ditepi laut yang masih dipengaruhi oleh
aktivitas marine.

B. Angin /‘:(: ) “\p‘_Ss‘q
L. Digtfibusi Keeenut A
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e - o s comomt

dan udara kecil.maka parameter ini bisa diabaikan .

Untuk memperkirakan pengaruh kecepatan angin terhadap pembangkitan
gelombang, parameter AT U * dan s harus diketahui . Beberapa rumus atau




grafik untuk memprediksi gelombang didasarkan pada kecepatan angin vang pada
v = 10 m . Apabila angin tidak diukur pada elevasi 10 m, maka kecepatan angin
harus dikonversi pada elevasi tersebut . Untuk itu biasa digunakan persamaan (9)

tetnpi penggunaan tersebut apak sulit karenn terlebih dahulu harus ditentukan U

Yodan lp'(%) . Untuk memudahkan dapat menggunakan persamaan berikut inj :

Vi d
Moy = U (y) (1_,?) ............................... @)

Yang berlaku untuk y let

) (/-f\.‘hs MUHAM/:,
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3. Kecepatan Angin
Data angin dapat diperoleh dari pencatatan di permukaan laut dengan
mengeunakan kapal yang sedang berlayar atau pengukuran di darat yang biasanya
dilakukan di bandarn. Pengukuran data angin dipermukaan laut adalah yang paling
sesui untuk peramalan gelombang. Data angin dengan pengukuran dari kapal di
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Gunakan R. =09
Untuk UL > 185 mis (41.5 miljam)
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Rumus-rumus dan grafik-grafik pembangkitan gelombang mengandung
variabel Uy yaitu faktor tegangan angin (wind stress factor) yang dapat dihitung
dari kecepatan angin. Setelah dilakukan berbagai konversi kecepatan angin seperti




vang dijelaskan diatas kecepatan angin dikonversikan pada fakior tegangan angin
denpan menggunakan rumus berikut :
W =TI o maiassssnpiiiinmervissstinimrnmsmssssepnssisssol )

[Dimana (/ adalah kecepatan angin dalam m/d

4, Hindcasting (Peramalan Gelombang)

km-m;imdman;‘mdam

intinys adalah ke€€patan
angin menjadi wind stress factor, koreksi dan konversi terhadap data kecepatan
angin diperlukan Berikut ini adalah koreksi dan konversi yang perlu dilakukan

o



1) Kareksi Terhadap Elevasi
Wind stres factor dihitung dari kecepatan angin yang diukur dari ketinggian
10 m di atas permukaan. Bila data angin diukur tidak dalam ketinggian ini, koreksi
perlu dilakukan dengan persamaan berikut.
(persamaan ini dapat dipakai untuk z > 20 m}):

U (10), = U (2) (‘;")m .............

.'L‘!n‘:"

“\r“ e,

uQio), =
Ry = Koefisien stabilitas, nilainya didapat dari grafik. Apabila tidak

ada data temperatur maka faktor koreksi Ry dapat diambil 1,1
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3) Koreksi Efek lokasi

Koreksi ini diperiukan bila data angin yang diperoleh berasal dari stasiun

darat, bukan diukur langsung diatas permukaan laut, ataupun di tepi pantai. Untuk
merubah kecepatan angin yang bertiup diatas darntan menjadi kecepatan angin yang




’—;i-'- = 0,2857 (fé-)m ....................................................... (10)
':‘-ﬁs,a (%91!3 ......................................................... (1)

Dalam persamaan tersebut U, = 0,71 U'** adalah faktor tekanan angin,

dimana U, dan U(10), dalam meter/detik. Persamaan tersebut diatas hanya berlaku

S4p
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Gambar 5 Grafik peramalan gelombang
Sumber : (Triatmodjo, 2011)




h. Fetch

Untuk melakukan peramalan gelombang di suatu perairan diperlukan
permukaan air menyebabkan timbulnya gelombang (gelombang akibal angin
(wind indecude wave)). Peta persiran lokasi dan sckitarmya diperlukan untuk

S iﬁlﬁ fkﬁa-hKAsS i e
'3:‘ L:...r g\?\\.llhhy%
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a : deviasi pada kedua sisi dari arah angin, dengan
menggunakan pertambahan 6° sampai sudut besar 42° pada
kedua sisi arah angin

Gelombang yang terdapat di laut bisa dibangkitkan oleh angin gava Tarik matahari
dan bulan. letusan gunung berapi atau gempa di laut, kapal bergerak dan lain-lain

(Pratikto dkk, 2014),

L




Gelombang vang herada di laut sering nampak membingungkan, puncak
permukaan laut sering nampak berubah-ubah hal ini biasa diamati dari permukaan
aimyn yang diakibatkan oleh arsh perambatan gelombang vang bervariasi serta
hentuk gelombang yang tak beraturan apalagi jika gelombang tersebut dibawah
pengaruh angin (Pratikto dkk. 2014). Menurut Aziz (2006), semakin kencang atau
tinggi kecepatan angin maka kecepatan gelombang

14

5. Kecepatan rambat gelombang (C) adalah perbandingan antara dua parameter
yaitu panjang gelombang dan periode gelombang (/7). ketika gelombang air
menjalar dengan kecepatan C. partikel air tidak twrut bergerak ke arsh

y
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perambatan pelombang. Sedangkan sumbu koordinal untuk menjelaskan gerak
gelombang bernda pada kedalaman muka air yang tenang.

. Kecuraman gelombang (wave steepness) yaitu perbagian aniara tnggi

gelombang dengan panjung gelombang (/7).

. Ketinggian relatif (relative heigt) yaitu perbagian antara tinggi gelombang

dengan kedalaman (H/d).

. Kedalaman relatif (relative de

X xeped 3

Gambar 7. Gerak orbit partikel zat cair di laut dangkal,
transist dan dalam (sumber © Triatmodjo, 1999)




9. Amplitudo {a) yaitu jarsk vertikal antars dua titik puncak gelombang atau titik
lembah gelombang, dengan muka air tenang (#/2).




H'y - tinggi gelombang laut dalam ekivalen.
Hy - tinggi gelombang laut dalam.
K" :koefisien difraksi
K, :koefisien refreksi
Refraksi dan pendangkalan gelombang (Wl

k-.i, g o
} \ T1LLL ”ff

TN e

O gt P
S KON S Tt (1

'ill i §

faktor lain vang menyebabkan refraksi gelombang adalah kecepatan arus laut.
Anggapan-anggapan yang digunakan dalam studi refraksi gelombang adalah
sebagai berikut :




\Q‘\

Iy, 7N

_—

Tenaga yang terkandung di antara dua garis orthogonal dapat dianggap konstan.
Apabila jarak antara dua garis orthogonal adalah b, maka tenaga gelombang di laut
dalam dan di suatu titik di laut yang lebih dangkal adalah :
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Apabila gelombang ulang dating terhalang oleh sesuatu rintangan sepeni
pemecah gelombang atau pulau, maka gelombang tersebut akan membelok di
sekitar ujung rintangan dan masuk di daerah terlindung di belakangnnya. Dalam
difraksi gelimbang ini terjadi transfer energi dalam arsh tegak lurus penjalaran
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gelombang menuju dserah terlindung. Garis puncak gelombang di belakang
rintangan membelok dan mempunyai bentuk busur lingkaran dengan pusatnya pada
ujung rintangan ( Triatmodjo, 1999).

F A

et ot 219
i}}* -}_1.'!.'; 1/}
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Besar kemampuan sustu hangunan memantulkan gelombang diberikan oleh
koefisien refleksi, yaitu perbandingan antara H,. dan tinggi gelombang H, :

Bl o csssistesr s R iens s st s A0




Tabel 2. Koefisien refleksi

Tipe bangunan X
Dinding vertikal dengan puncak di atas air 07-1,0
Dinding vertikal dengan puncak terendam 0.5-07
Tumpukan batu sisi miring 0.3-0.06
Tumpukan blok beton 0,3-035
Bangunan vertical dengan peredam energi ( diberi
lubang) 0,05 - 0,2

(sumber Triatmodio, 1999)

Hy - tinggi gelombang pecah

H', : tinggi gelombang laut dalam equivalen
Lo :panjang gelombang di laut dalam

dy : kedalaman air pada saat gelombang pecah

|




m  : kemiringan dasar laut
£ percepatan grivitasi
T :periode gelombang

a. Spilling

FZ

7"*(1\* “&\

Gelombang pecah dapat dibedakan menjadi tiga tipe berikut ini:

26

Pecahnya gelombang pada jarnk yang cukup jauh dari pantai secam

langit, terutama mathari dan bulan terhadap massa air laut dibuni. Meskipun massa

bulan lehih kecil dari massa matahari, tetapi jaraknya ke bumi jauh lebih dekat,
maka pengaruh gaya tarik bulan terhadap bumi lebih besar dari pada pengaruh gaya

.
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tarik matahari. Gaya tarik bulan yang mempengaruhi pasang surut adalah 2,2 kali
lebil besar dari pada gaya tarik matahari,

Pengetahuan tentang pasang surut adalah penting didalam perencanaan
hangunan pantai dan pelabuhan. Elevasi muka air tertinggi (pasang) dan terendah
{surut) sangat penting dalam merencanakan bangunan tersebut

Jika perairan mengalami satu kali pasang dan surut dalam sehari, perairan

#W

$ $ & \\\.qlln_.,//

o
D‘ ﬁ""qm‘\\.g
\\_ .

saat dimana arus berbalik antara arus pasang dan arus surut. Titik balik ini biasanya
terjadi pada saai muka air tertinggi dan muka air terendah. Pada sam 1ersebut

kecepatan arus adalah nol.

|




Berikut adaluh contoh pencatatan muka air laut sebagai fungsi waktu (kurva

pusang surut).
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divrmal),yaitu dalam satu hari terjadi satu kali air pasang surut dan satu

kali air suruttetapi kadang-kadang untuk sementara wakiu terjadi dua
kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan periode yang sangant
berbeda .

|



4. Pasang surut campuran condong harian ganda (mixed fide prevailing
semi diwrnal),yaitu pasang surut yvang dalam sehari teradi dua Kaii
pasang dan dua kali surut,tetapi tinggi dan periodenya berbeda.

Lintuk mengetahui secarn pasti tipe pasang surut tersebut bisa dicari dengan

cara mendapatkan bilangan atau konstanta pasang surut (Tidak constant/Formzahl )
yang dihitung dengan metode Admiralti meaggunakan rumus sebagai berikut:

o, N\

S4p

S Nl
S &

() : Pasang surut (diural) yang dipengaruhi perubuhan deklinasi bulan
Py :Pasang surut (diural) yang dipengaruhi perububan deklinasi matahari
M : Kecepatan sudutnya dua kali M2 dan termasuk kelompok perairan dangkal

.
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MSy: Hasil interkasi 8> dan My dimana kecepatan sudutnya sama dengan

sudut S» dan M: dan termasuk kelompok perairan dangkal

Yang dimaksud dengan anak gelombang pasang surut adalah bagian kecil
dari keseluruhan gelombang besar, seperti anak pelombang pasang surut Kl
(diurnal lunisolar), O1 (diumal principal lunar), M2 (semi diurnal principal lunar)
dan $2 (semi diurnal principal solar). Amplifiiio dari

anak gelombang pasang surut

i b
berikut: AKASS

_ / . W 1 4"?
\&\\.H H.f[(/

F<30 : Pasut harian wnggal (diurnal tide). Dalam satu hari terjadi satu

kali air pasang dan satu kali air surut.
Di dalam perencaan diperfukan data pengamatan pasang surut minimal
selama 15 hari yang digunakan untuk menentukan elevasi muka air rencana.




i1

Dengan pengamatan selama |5 hari tersebut telah tercakup satu siklus pasang
surut yang meliputi pasang purmama dan perbani. Pengamatan lebih fama (30
hari atau lebih) akan memberikan data yang lebih lengkap.

Dari data pengamatan selama 15 hari stau 30 hari dapat diramalkan pasang
surut untuk periode berikutnya dengan menggunakan metode admiralty atau
metode kuadrat kecil (Jeast square methog
2} FElevasi Muka air

=

P

J;\'f(\y'-_*i I__;h?/é

muka air tinggi rerata dan muka air rendah rerata. Elevasi ini digunakan
sebagai referensi dalam menetapkan elevasi daratan.
6. Mukn air tinggi tertinggi (highest high water level HHWL ),adalah air




7. Air rendah terendah (lowest low warer level L1 WL yadalah air terendah

Dengan menggunakan kostanta harmonik pasang surut, maka elevasi muka air
sebagai fungsi waktu dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan berikut ;
MOV=Sya Ll ACODI =L eeresreceesssssssssiessessnssrnrrnl33)

tingei, dimana elevasi ini dipergunakan sehagai referensi untuk menentukan elevasi
miercu bangunan schingga tidak terjadi overtopping. Disamping itu muka air lau
rencana ini juga diperpunakan untuk menentukan tinggi gelombang pecah, terutama
di lokasi hangunan. Penentuan muka air laut rencana sehagai berikut




PWL=HWELSS 2 WS SR, o csnnminunmitninnisiznacif39)

Dengan:

HWS = High Water Spring (m)
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Ada dua metode yang digunakan untuk memprediksi gelombang dengan
periode ulang tertentu, yaitu distribusi Gumbel (Fisher — Tippett Type 1) dan
distribusi Weibull (CERC, 1984). Kedua distribusi tersebut mempunyai bentuk
berikut ini.




a,  Distribusi Fisher — Tippent Type |

n=u
P(Hs < Hs) = e AR e oA T v [ 38)

b,  Distribusi Weibull

P(Hs < Hs)=1-e(3) . i PO
dengan :

P (Hs < Hsm) : Probabilitas dan tinggi gelombang representative ke-m yang
tidak dilampaui

Hsm : Tinggi gelombang urutan ke m

m : Nomor urut tinggi gelombang signifikan = 1,2,...N
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NT : Jumlah kejadian gelombang selama pencatatan (bisa
lebih  besar dari gelombang representatif)
Parameter A dan B di dalam persamaan 24 dibitung dari metode kuadrat terkecil
untuk setiap tipe distribusi yang digunakan. Hitungan didasarkan pada analisis

S 5.1

| 1:\X\;'.'.'t"l'J',Jr/’Zf "

N
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(}"J f“‘\\\\{: . Sl e

Ye=-In{-ln(1— ﬁu R R B,

untuk distribusi Weibull :

3 o=l BN s e R )




Dengan :
Hyy :tinggi gelombang signifikan dengan periode ulang 7
T. :periode ulang (tahun)
K - periode duta (tahun)
L :rerata jumiah kejadian per tahun




Tabel 3. Koefisien untuk menghitung deviasi standar

Ditribusi @, @ k c £
FT-1 064 [ 90 | 093 0 1.33
Weibull (k =
0,75) 165 | 114 | 063 | © 1,15

Weibull (k= 1.0y | 1.92 114 0 03 0,90
Weibull (k = 1.4) | 2,05 114 0,69 0.4 0.72
Weibull (k= 2,0) | 2.24 114 1,34 0,5 0,54
(sumber Triaimodfo, 1999)

ymbang signifikan dihitung

data hasil batimetri harus dikoreksi terhadap kedudukan permukaan air laut (MSL,
Zo. don TWLt) pada waktu pengukuran dan dilakukan koreksi terhadap jarak
tenggelam transduser agar diperoleh kedalaman sebenarmya. Pengmbilan data
kedalaman lout (batimetri) yang dilakukan berpegang pada Standar Nasional




Indonesia (SNT) 7646:2010. Reduksi (koreksi) terhadap pasang surut air laut
dirumuskan sebagai berikut:

1 =TWLE— (MSL 4 Z0) ..ocmurmrone snevensivmmmnsesesneeesessenssesnseresscenes (31)
Dengan :

i :besamnya reduksi (koreksi) yang diberikan kepada hasil

TWLL : kedudukan permukaan laut sebenarr

(o, 7N g
; \ “?%‘3-_1'.',} et PN
\ Zkcann 0P

Pemecah Gelombang/breakwater adalah suatu bangunan vang digunakan
untuk melindungi daersh  persiran, pelsbuban dari gangguan gelombang
Bangunan ini direncanakan untuk melindungi pantai yvang terletak dibelakangnya
dari serangan gelombang, tergantung pada panjang pantai yang terlindungi.




Pemecah gelombang ini dibedakan menjadi dua macam yaitu pemecah
gelombang lepas pantai dan pemecah gelombang sambung pantai, Tipe pertama
banyak digunakan pada perlindungan perairan pelabuhan, sedangkan tipe kedua
untuk perlindungan pantai terhadap erosi. Secara umum kondisi perencanann
kedua tipe adalsh sama, hanya pada tipe pertama periu ditinjau karakteristik

/" Ll dn 1‘\\
</ NS ‘M: “fa;"‘h ﬁﬁ?:‘,_\-.._-
é‘ \\& 7/

CGambang |.c. menunjukkan pengaruh suatu seri pemecah gelombang terhadap
bentuk pantai di belakangnya.




belakang bangunan, dimana gans puncak gelombang membelok dan membentuk
busur lingkaran. Perambatan gelombang yang terdifraksi tersebut disertai dengan
angkutan sedimen menuju ke daerah terlindung dan diendapkan di perairan
belakang bangunan.
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Bangunan pemecah gelombang (Breakwater) berfungsi untuk melindungi
pantai yang terietak dibelakangnya dari seragam gelombang yang dapat
mengakibatkan erosi pada pantai. Perlindungan oleh pemecahan gelombang lepas
pantai terjadi karena berkrangnva energi gelombang yang sampai di perairan di
belakang bangunan. Karena pemecah gelombang ini dibat terpisah ke arah lepas

| A e
!5 W'mw‘*\\ 3

-
-ﬂ-“
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Tipe - Tipe Pemecah Gelombang
Dari jenis pemecah gelombang lepas pantai maupun pemecah gelombang
sambung pantai, terdapat tiga tipe pemecah gelombang yakni pemecah gelombang
sisi miring, pemecah sisi tegak dan campuran.
I. Pemecah Gelombang Sisi Miring
Pemecah gelombang sisi miring bi

gnya dibuat dan tumpukan batu alam

= "h ' vy

T ) /,,., nﬂ\\
. | e ....:_ . ¢ .m
A\ P ‘:L\-.‘ ) Stsbilia
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biasanya batu-batuan ukuran besar dengan bermt antara 1-3 1on atu bisa

juga menggunakan batu buatan (tetrapod) .







a Stahilitas Batu lapis pelindung

Dalam perencanaan pemecah gelombang sisi miring, ditentukan berat butir
hatu pelindung dengan menggunakan rumus:
ppd
W= B e (33}

Ka(Sy=1) cos @
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g8  =sudut kemiringan sisi pemecah gelombang
H  =tinggi gelombang dilokasi bangunan
Lo =panjang gelombang di laut dalam

Ka = koefisien lapis (1abel)
w = berat butir lapis pelindung
Y: = berat jenis batu pelindung
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Tabel 4 Koefisen Lapis

Koef. Porositas
Batu Pelindung | N | Penempatan “'E:;" e
Batu alam (halus) | 2 | rusdom (acak) 1.02 kT
Batu alam (kasar) | 2 | random (acak) 1.15 17
Batu alam (kasar) | =3 | random (acak) 1.1 a0
Kubus 2 | random (acak) 1.1 47
Tetrapod 2 | radom (acak) 1.04 30
Quadripod 2
Hexapod .
Tribard 2
Dolos 2
Tribard |

= luas permukaan

P = porositas rerata lapis pelindung (%) dalam tabel

N = jumlah butir batu untuk satu satuan luas permukaan A
¥,  =berat jenis batu
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2. Pemecah Gelombang Tipe Sisi Tegak

Pemecah ini biasanya ditempatkan dilaut dengan kedalaman lebih besar
dari tinggi gelombang ,akan memantulkan gelombang tersebut.Superposisi
antara gelombang datang dan gelombang pantul akan menychabkan terjadinya

karena tidak seperti pemecah gelombang miring stabilitas terhadap
penggulingan merupakan factor penting.

2) Tinggi dinding harus cukup buat untuk memungkinkan terjadinya
klapotis




3) Fondasi bangunan harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak tenadi
erosi pada kaki bangunan yang dapat membahayakan stabilitas

bangunan.
¢ Pemecah Gelombang Campuran

Pemecah gelombang campuran ini terdiri dari pemecah gelombang sisi




43

Berikut merupakan tabel perbandingan tipe pemecah gelombang sisi miring,

Tabel 5. Keuntungan dan Kerugian ketiga tipe pemecah gelombang

Tipe Keuntungan Kerugian
1. Elevasi puncak bangunan rendsh | 1. Jumlah material besar
2. Gelombang refleksi kecil/meredam ;
: oolomt 2. Pelaksanzan pekerjoan lama

1 Kumnaiinm kerusakan
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I.  Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian serupa dengan penelitian kami yaitu penelitian oleh llyas
Ichsan Abdul Haris Suleman 2018 . Dengan judul Analisis perencanaan
breakwater dalam penanganan sedimentasi pantai di Desa Botubarani dengan
menggunakan metode penelitian kajian bersifat teoritis dan lapangan . Hasil dari
gelombang  ripe rubble

selanjutnya,Oleh Arya Oky
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J. Kerangka Pikir

- r;,f

»
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- Mengetahui pemiliban tipe bangunan pelindung pemecah

gelombang (Breakwater) yang sesuai dengan karakteristik
\ dan permasalahan yang ada pada lokasi penelitian /

Gambar 18 . Kerangka pikir




BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penclitian
Penelitian im berlokasi i daerah pantai Tamasaju kecamatan Galesong

'tara kabupaten Takalar. Terletak antara 5°17°08"'LS dan 119°22'227'BT,

. & W T 2
Gambar 19. Lokasi Penelitian
Sumber : { Google Earth)
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B. Jenis penelitian dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kuantitatif karena
menggunakan data sekunder yan bersifat kvantitatif yang bergantung pada
kemampuan untuk menghitung data secara akurat . Penelitian Kuantitatif adalah

suatu proses menemukan pengetnhuan yang menggunakan data berupa angka

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikal (independent variable ).
a. Elevasi puncak pemecah gelombang




2. Variabel terikat ( Dependent Variable )

Variabel terikat (Dependenr Variable) merupakan variabel mempengaruhi
atau vang menjadi akibat.karens adanya variabel bebas.
Variabel terikat pada penelitian ini, yaitu :
a. Tinggi gelombang (H)
b. Periode gelombang (T)
¢. Panjang gelombang (L)

untuk melalukan replikasi  pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Dalam penelitian ini
terdapat dua varisbel yang divarissikan dan diamati, antara lain:




I. Elevasi puncak pemecah gelombang

Elevasi puncak pemecah gelombang ini dihitung berdasarkan tinggi run up
gelombang. Run up gelombang adalah level atau pencapaian gelombang laut pada
sebuah struktur pada permukaan miring. diukur secara vertikal dari muka air diam,

Besar koefisien run up gelombang pada breakwater di dapatkan dan fungsi
bilangan irribaren,

D
. \\ !“f: // *
\ ‘:’ L# ‘"‘\““'L o

o f‘ii = (3
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Periode gelombang dihitung dengatt Mengguna

setelah feich rerata efektif dan kecepatan angin diketahui.




4. Panjang gelombang
Panjang gelombang (L) adalah jarak horizontal antara dua puncak atau titik
tertinggi gelombang yang berurutan, bisa juga dikatakan sebagai jarak antara dua

lembah gelombang .

E. Metode Pengumpulan Data

I, Data angin yang digunakan dalam penelifian ini adalah data angin dari Stasiun

" \ -\
\ '3": S\ ,
( "O \i\ /ﬂ fm'. \\\...__. .

adalah menganalisa data. Analisis data vang digunakan pada penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif . Teknik analisis daa penelitian kantitatif
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Teknik analisa data statistik deskriptif adalah metode dalam menganalisa
data dengan menggambarkan data vang sudah dikumpulkan, tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi). Dalam teknik iniakan
diketahui nilai variabel independen dan dependennya. Hasil dari thap ini
dimasukkan dalam tabel distribusi untuk memperoleh gambaran setiap yang

elitian ini sebagai berikut :

RN

it

data angin yang yang dipakai 10 tahun terakhir yang diperoleh dari stasiun
Maritim Badan Moeteorologi dan  Geofisika (BMG) Paotere Makassar,

dikelompokkan dalam tabel berdasarkan arah datangnya setiap bulan.




3. Anulisis peramalan gelombang

Dalam perhitungan analisis peramalan tinggi dan periode gelombang
signifikan digunakan hitungan dengan metode SPM 1984 dengan persamaan 16
sebagai berikut :

a.  Tinggi gelombang signifikan{Hs)




d. Periode kala ulang gelombang

Kala ulang gelombang dapat di hitung dari hasil perhitungan tingg
gelombang dimana pada tinggi gelombang tersebut di hitung mulai dari tinggi
gelombang nilai maximumnya sampal nilai minimumnya, hasil perhitungan
periode kala ulang gelombang digunakan untuk menentukan tinggi gelombang
rencana { Hr ) di laut dalam untuk kala » tahy

P
o \\ lm!.r// '
\ ~ s ot Q

F  :Bilangan Formhazl
Oy : Amplitudo komponen pasut tunggal
K1 : Amplitudo komponen pasut tunggal utama yang discbabkan gaya tarik

Surya




M: : Amplitudo komponen pasut ganda utama yang disehabkan gaya tarik
bulan

S: : Amplitudo komponen pasut ganda utama yang disebabkan gaya tarik




G. Bagan Alur Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan sesuai dengan bagan alir pada gambar
herikut ini :

Gambar 20. Flowchart (Bagan Penclitian)




BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Data Angin
Data Angin yang di gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Stasiun

Meteorologi Maritim Paotere Makassar, dengan -5.11377 Lintang selatan,

i lanah adalah 5 m, Data vang
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.ﬁ@

ST

besar atau sering terjadi adalah angin yang berhembus dari arah Tenggara dan arah
Timur (35%),disusul masing-masing dari Barat Laut (13,6%),Barat (1 1,8%),Utara

(2,7%) dan arah Barat Daya (0,9%).
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Sementara itu,persentasi kejadian menorut interval kecepatan di sajikan

pada tabel 6 .
Tabel 7. Presentasi kejadian angin berdasarkan interval kecepatan
Interval Persentase
Jumiah data
(nvs) (%)
0-400 36 32,7

4,00 - 6,00
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Tabel 8. Perhitungan feich efekiil arah Uara

a (") €oS @ Xi (km) Xi cos a
0 1,0000 220,76 220,760
-5 0,9962 217,99 217,160
UTARA -10 0,984% 210,12 206,928
-15 0,9659 798,64 771,427
20 0,9397 654,87 615,377
Total 4,8866 2031,65

Sumber ; Analisis Perhitungan,

Perhitungan Fetch efektif Arah




Tabel 10. Perhitungan fetch efektif arah Barat
a(®) €Os it Xi (km) Xicos a

20 09397 512,29 481,395

15 0,9659 554,54 535,045

10 0,9848 136,4 134,328

5 0,9962 189,17 188,450

BARAT 0 1,0000 | 160671 1606,710

-5 0.9962 100.85 100,466

-10 0,9848 934,76 920,559

-15 9659 722,73 698,104

587,872

5253,53

'
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m:mﬂ'ﬁ! e |_l-ll [iri
Perhitungan Fetch Efektif Arah Barat Laut:

_ EXicosa = 0636195
Feff Yeosa B.7732 463,183 km

=463183 m




Adspun rekapitulasi feich efektf untuk tisp-tinp mata angin adalsh sebagai

berikut :
Tabel 12. Data ferch di lokasi studi
ARAH FEf(Km) FEf(m)
L 0 415758
BL 315 463183
598813




Gambar 22. Panjang fetch dari arsh barat Daya, Barst dan Barat Lawt
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C. Peramalan Tinggi dan Periode Gelombang
dengan menggunakan grafik hubungan antara kecepatan angin di laut dan di darat
nilai RL = 1,14 dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

1,14

= 7,66 m/dik (kolom 6 Tabel 13)
Us = UswoxRT

=7.66x1.10




Hitung Uy dengan rumus:
Uw =Usx>RL

=843« 1,14

Hitung UA dengan rumus
UA =071 Uw"

=0,71 * 10,33 "=

= 843 (kolom 8 Tabel 13)

= 10,33 m/ det (kolom 9 Tabel 13)
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Tabel 13. Hasil hitungan parameter gelombang whun 20

Butan nﬂh”l Arah{( o) M |

awan 93 S |16 873 e

Februan ) B || 72 Je0 L f _

Mlarei 82 BD |228| sx2 3 ¢ ' ___.I;u”..,f......_..___ \‘? v .__N\....H

April 5 BD |225] 534 30 ol _.......__u..h..__\ .
Mei 82 TL |45 | 776 . =
- 12 |mo|2s| em LT
i o1 | T |90 63 m,,..”.
Aguntiy S0 | s | 1o | as Wl
Seplember | 87 | TL | 138 &3 "
Cicipsher 73 |44 &M

Novemdey | 67 § 180 631
Desober | 32 | mL | 31s| 679 |

93 B2

Sumber : Analisa perhitungan

Keterangan : U = Utara
TL = Timur laut
T =Timur
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T =Timur BL. = Barat laut




Ui | p g0

B | (A e | ™ )

Januari 67 U340 831 _E.: 0,50 701

Februari 7 B 3|1

Maret 4l G150 | 388

Apell 31 BL 330| 2%

Mei 16 B 23| 340

Juni 16 BL  320| 340

Jul 4 T | 60 | 3,58

Agusius i U ie| 437

September 51 BL 320 48

Oktober 51 B 260 485 170 1,09 4

November 14 B _,..____. 437 I6R5E 100 ._,___n;_ /...

Desmber | 63 | 8L 3001 S8 127643 111|526 | ) SRR
27 ._u,_,_?w.:._ j,12

| 7006 L1 |7, 4

Keterangan : U =Utara

TL= Timur laut

T =Timur

TG
S

. 154 I;i‘l\\;\\.‘ .
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b | ™ o) o
fms) (midtk) (k)
Jannuars 57 | BD |3 534
Februan % B |280| 534 )
Maret 41 | oL [208] 3
Al 6| A (320 340 86375 1
e W | U3 a0 m
Nl 4 BD | 228 | 243 m”
sull 61 | m {300 6 754513
Agustn 50 8o |a0| e | ﬂﬂ,
September | 36 | TL | 50 | 740 __.Fs \
Oktober &1 | T [rw0s| 631 29518
November 11 S (18] 3an a3 0,00
Desember | 46 | 8L [300] 437 30836/ 109] 40 |1 10
67 6306 663.4111,11 .00
Sumber : Hasil Perhitungan
Keterangan: U =Utara TG = Bara
TL= Timur laut S = Selatan BD =Bara daya

T =Timur Bl. = Barat laut
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Bulan _ Kecepatan Arsh|(5) Uy
(m's) EE. (dik)
Jamuari £l B | 380 | 488
Februari 62 BL [300( 542
Maret 4% B 280 437
Apeil 3l Bl |320( 291
IMes 4n TL | %0 | 437
lumi 2l BD | 208 [ |5
Jufki rd.] T | % | 143 _
Agustus 26 § | 20| 243 | 6634110
September | 3,1 1G | 148 | 29 _E.t
[Oktober 3 16 | 150 29) $52m
Noverhber 57 TL | 3| 334 3D13s
Desember 5 BL (30 534 300,49
62 552 420261,

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterangan : U = Utara TG
TL= Timur laut S
T = Timur BL

=Tenggara B
= Selatan BD = Barat daya
= Barat laut
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Kecepatan Arsh|(2) Uy L AL Ui | - i periate
(mb) || [(midek) (k) Lk . . / ! % [gebomhang () gelombangl k)
62 | ® |0 ss [maa|in] ¢ . A2 (W
06| BL|300| 437 3836|109 .. 2 10
67 B |29 &3 | 25516 f..r;ﬂfw_‘?fw_*—‘_\ .,_.....___w\._“\\\uﬁ . 0}
36| L |30 340 _...E__ ..... AT YT A i ist
U AR - o
26 |8 |22| 24 | | a20 Jamoom, ass0nss L 151
Al S (193] 201 S52m4 0., u..._v... \k _.’ /”.?.}r 0.0
a6 | u | s | 437 |36a6] 109 . \‘.._____ 00 r:._.,ff.. %
26 | BD 23] 243 66341 st 153
62 | BD |20 5K 27642 a 749
18 BD (235 | 340 47186 4,98
46 B |2 437 _uc—.un &.10
67 631 (6634111, 508




Balag | KECOPOI | (e} Us L Ui = > periode
(/s _ mdih, . ) —
Jamuari 4h BL 298] 437 _.._Es 1.0 6,10
Fabruari -y TL 130 | 534 300550010 v il 0,00
Mare sU | w {200 488 3000, \ ! 2
Aptil 57 S [160] 823 | 19502 0,010
Mei 36 AL |300| 340 4 o o
Juni a0 [T so | 3 | o 0,00
Juli 6 B |260] 243 | 66341 1) - 19
Agustus Al | 1L S0 | g | 91463108 1 " 000
Scptembar £l TL | 120 45 | 330,70) 109 b4
Oiober 4] BL |300| 38 | 41463 1,08 359 J a6
‘November 3l B [260| 291 |55284{1,07| 273 |1 * 2 416
Tu\l.l 51 B (280 485 [331.70] 1,09 443 | 110 P 1,5t 6,62
17 %25 | e63ar 13l 727 [ 1) | 7 1,58 6,62
Sumber : Hasil Perhitungan
Keterangan: U = Uar TG =Tenggara B = Barat
TL= Timur laut S = Selutan BD = Barot days
T =Timur BL. = Barat laut




Keterangan: U = Utara
TL= Timur laut

Tabel 22. Hasil hitungan parameter gelombang tahun 20
Bulan | Wecepatan Ui
{m/s)
Januari 4 8L 358
: 67 8l b,31
_”“H_ 4) 8L 368
April 7.2 Bl 6,79
Mel 26 n 243 |
funi 24 LT 14 |
Juli 3l n 29
Aggustus 3l B 291
Sepiessber 3 ] 29
Oktober il 5 X
November 46 ] | 437
Desernber 57 (0] 534
12 6,791
Sumber : Hasil Perhitungan

\_\.
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Dari hasil perhitungan metode hindeasting 10 ishun terakhir maka
dibuatkan grafik hubungan antara tinggi gelombang dan periode gelombang untuk

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA TINGGI GELOMBANG
DAN PERIODE GELOMBANG
¥ = +0,3532x° + 3,34420 4 22125

] ENN

presentasi kejadian linggi dan periode gelombang yang sering tegjadi adalah dari
arsh Barat Laut (37,30%),disusul masing-masing Barat (33,3%).Jalu arsh Barat
Daya (22,70%) dan arah Utara (6.70%). Serta ketinggian gelombang maksimum
terjadi dari arah Barat daya dengan ketinggion gelombang 3,17 m dengan periode




9,69 detik terjadi pada tahun 2012 pada bulan juni dengan kecepatan angin 7.2
m/detik .
D. Peramalan Gelombang Dengan Periode ulang

Ada dua metode yang bisa digunakan dalam menentukan suatu tnggi
gelombang yang representatif dengan kala ulang tertentu.




Dengan menggunakan dala Hym dan yum, selanjutnya dihitung parameter A dan B
dengan menggunakan persamaan berikut :
A = n3 Hum Zu‘z Him Y. Y

nY yu' - (X ym ¥
= 120 202,873 - 11510 68,699

120 229,79 - 47196
0,719




Tabel 24 . Hitungan gelombang dengan periode ulang

HEEEE
EREE
HEHEEE
N

..nmmmm
HEHEE

Yo

0995 | 35366

e 1838

0y | 15M

317

| o | 43w

288

@
¥
N
N

,,.3_:_& 4 n

]

% _.__.__? e ..f..,.__.\\-

-
|
—
—
i
-

: .\

"x
Q A ""nw;

.W : “n._c_ :_— .ﬁ..u

024

027

030
033

|58
154
131

149
| 46

0737
0737
0,737
07

1923
| 808
1.0

2600 | 26 | 0737

1430

1387 | 251

1345 | 244
13 | 23w
1264 | 2208 | 15

0787
T
0,771
0762
07

182
182
12
182
182

b
)
8
i
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1226

3 158 0746 1939 | 15 | 0388 |43 0,15
2 158 0737 | LIS | 1xm | 140 | o3 .40 0,18
3 138 | 09 ) LIS | g 3| o | 13 | oo
EY 158 0721 | K6 | 1965 | 1245 | 0388 133 023
33 158 072 | 181 | 70 | 1068 | 0388 13 026
36 jag | OM4 | OIMT | g | ime | 0270 130 | 0u8
3 134 0% | 1OW | e oo | og4s 128 007
8 14 | 68 | o 0,148 15 009
39 1M 067 1N 011
4 |34 D471 121 0,14
41 1.4 016
42 i 018
43

45

46

4

48

49

<0 v 1
31 , I3
51 1 Q15
8 089 005
54 039 003
5 089 . 91
36 g9 | 0537 | O4TT | oo | 0227 | opd | 0p9 000
51 | om | 059 | 04 | o400 |o2ed | o | ox7 | om
S8 | os | 05U | BT | e o | oo | 085 | oM
59 | op | OS2 | 040 | 30 [oge2 | oot | om | o6
60 o9 | 0504 | 0IW | o8 | omd | oo | o | om




0
16
0,15
(13
ALl
009
-1
A
D45
020
-18
<017
0,11
7

Al
44
0,42
141
.39
037
036
034
032
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91 0.00 026 | 033 | oo | o4 | o000 030 030
92 0.00 058 | 0362 | ogpon | oan | opoo 0.29 029
a3 0,0 0229 | 0387 | oomw | auso | 0000 027 437
94 0,00 0221 | A4 | opw | onee | om0 | 02 025
ot did 033 | 0 | oo | iasen || oo 5 i
9% oo | 9304 | 042 | opoo | oz | oo | u | .am
97 age | ™% | O | gow | o2 | o | o | o
o 000 s | asu 0264 | 0000 018 1N
99 ogo | M | o8 o0 | oue | o
1060 0,00 i 0,44 004
101 0,00 a6 012 a2
02 000 b _ a0
103 08
104 . d
1
106 y
107
108
109
110 -
11 2
112 15
113 15 ; g
114 @ 0.2
1% 000 020
116 0,00 0.0
Th 000 G
118 000 aoal | LHE | ogeoo | oime | oo | a2 | od2
e | oo | O | MF ] gpeo | ausr | apm | os | es
120 000 0005 | 1681 | qom | 25 | 0000 0166 a6
Jumisk | V15100 | 9979 | 6Ao% | J0KT) | 229796 | o694 | 1isia3
Ratarata| 0959 | 0500 | 0572 | 1#1 | 1915 | 05K

Sumber : Hasil Perhitungan




Dari tabel di atas,didapat beberapa parameier yaitu :

L et K =120
HT'-I.'H} ]{'w -ﬂ,ﬂﬂﬂ
v o= 1200120 =| Yo =0572

Dari tabel “koefisien untuk menghitung deviasi standar™ ( buku teknik pantai ,

= n.m




Besaran dari deviasi standard dari tinggi gelombang signifikan () dihitung dengan
menggunaknn rumus :
o = oo = 0,095 x 0,765
=0,073
Tabel 25 . Tinggi gelombang dengan periode ulang tertentu

s | i
Wiy

o~




Tabel 26 . Penyusunan hasil perhitungan harga X1,Y1,X2,Y2.X4, dan Y4 dari
skema 2 tahun 2018

Xs Xi i Y] [¥] X W
m Ll " - = k2 - #* - - - =
oi-tamit | 2w | oom | g | et | s | obea | v | osem | owem | oo [ oaw | o | weo
bt | 22 | s | om | e | e | ogem | fwo | e | we | e | e | oww | emo
Odewif | Mm | we | oo | oue | 7w | e | ofise | otoe | oW | oTe | W0 | ouee |
Bhleil | 713 | o6 | b | 0 | vo | s | e | dle ) win | TH | &0 | oW [ W
By | 2@ | w0 | uw | uwm | wa | wo | o0 | wm | WO | e | w0 | o | WA
Bodmil | 2w | we | ooee | e | we | wm | e | e | o | ome T omo | e | e
Mt | 2% | o | iw | ow | e | ww | e | owew [ e | ovw | e | oo | e

nm | o0 | ow | um | w0 | e | ome | o | ow | te | ™ | e | wm

aw | oo | e | ow | o | | g W | e | | ™| e | e

ne | o | wm | ton ]| mo | e STIEAENENE R

dwm | o | owe | oo | ee | o ; [ T I T

e | o | e | ouw | oo | | e | ovw | owes [ i

Lan I | Jow | ] - ™ el I | o

mm | o | jom o ™ | e | e

1w B | el |k

| am T

L

e

| 2w |

pil

dengan menjumlshkan bilangan yang harus dikalikan dengan | pada kolom
bertanda (+) dibawah kolom X1.Y1.X2,¥Y2 X4 dan Y4 . Hal yang sama untuk
pengali -1 pada kolom bertanda (-) .
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Tabel 27. Penyusunan hasil perhitungan harga X dan Y indeks ke satu dari Skema
3 tabun 2018

Skema 111
X X1 b | X2 Y2 X4 Y4
TRVEW T R 700 B0 F00 24 3
01-Juie 18 2140 i) | 580 TR0 TiK) 20K} 260
02-Jun-18 2120 S60) | 540 70 T40 2 260
03-Jan-18 2140 420 1420 640 780 230 250
Ud-Jan-18 2120 M) 12280 60 .1 1] 230 320
O5-Jan- 18 2130 190 1110 4 1710 220 Ad0
ﬂﬁ-!_;_lrLlﬂ 2170 450 inin i a5l 210 350
07-Jan-1 8 2170 all 530 1) as0
OB-Jun-18 21T 750 470 180 Rl
09-Jan-18 2180 RR0 1 1K1 I
10-Jan-18 2140 7 250
ll-Jan-I R 2190 200 =70
12=-Jan-18 X
13-Jan-18
l4-Jan-18
15-Jan-18
1 6=Jain=1 8

27-Jan- 1B . | '?-‘ I,['" \\‘Q
28-Jan-18 2 19w -

29-Jun- 1 B 21 3 1500 1
Sumber ; Hasil

Keterangan : Unf

akan ditambahkan p
paca kolom $ baris 2'Yailu

Y4. Pada tabel ini tidak boleh ada nilainya yang negative jika masih bernilai
negative maka akan ditambahkan nilai B = 1000,




Tabel 28 . Bilangan Pengali untuk 29 Piantan tahun 2018

92

| & | W | & K K 0 W | wsi
L w =
0 o AV R
Oakwd X YR = S 4100/ ) 11 5|
(15): Do 30 x': e = | _
l =
17 YA - : % ﬁ =m0 s SE2.050}
I3 Yx = Jm a0 T |
xg ye = X 2
v LU Y o= ) ansaa -2
YU = m 15100 12esm| I
Y'g awn = 10| E=RE
Y’ osrte = 11
Y% =
Ya an = 12 _E
YR ax =
Yo iy = 38
Ll YU xu
Sumber : Hasil
' L
k
4 )
T
]
Vi X
Dtz
Hasl 1
sl [T
-®
Has Hrg w15
Hasd 1
Hasi Harg ] (L
Dalerda(. ¢ 1000 MEMd
Hasiltitrg 1 185 068
kb s 315390
¥ - Binh W e M
PRIPXIL( W =A N 0 )  mm  um 1

Sumber - Hasil Perhitungan
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Tabel 30, Konstanta Pasang Surut Pantai Tamasaju tabun 2018

Se | Mz S Ns K Ki o ) My | MSs
Acm (898 104 122 52| 28| 2609| 232 89| 22| 1.8
G 34,6 | 187.5| 138,1 | 187,5 | 267.3 | 280,2 | 267.3 | 1954 | 217.9

Dengan menggunakan data konstanta pasang surut,maka tipe pasang surut

menggunakan persamaan 33 , maka perbandingan grafik elevasi muka air (pasang
surut) sebagai fungsi wakiu, antara data pengamatan dan hasil prediksi dapat
diperoleh dan disajikan seperti pada gambar berikut.




GRAFIK 2018
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Dari gambar 25. Memperlibatkan bahwa pasang surut tegjadi | Kali yaitu |
kali pasang dan 1 kali surut . Adapun elevasi dari Mean Sea Level berada pada
ketinggian 89.8 em.

Elevasi Muka Air Laut

Dari beberapa komponen pasang surut yang diperolehdapat ditentukan

MLWL = 20 - (M2+82)
=93,65-(10,4+12.2)

=711 cm




Tabel 31 . Penyusunan hasil perhitungan harga X1.Y1,X2,Y2 X4, dan Y4 dari
skema 2 tahun 2019

S 1] hi] b +] 1z L7 ¥4
'M £ » # - & - # - ¥ - § -
| Bdaet® | 20 | o | o0 | e | wm | W | o | e | om | e | TR | o | em
-liel® | Nsd | (ol | Bl |l | W L] I | o | ™ ioms | G
adunt® | 2% | wom | v | oae | w0 [ e [ o | ew | i | e R IR
Aleel® | 2 | i | o | e | wo | e | o | e | liw | ™ S T
Bhlwei® | D | oo ) W | e | | e | oqMe | Wes | m ™ol e | i |
Bdaett | e | om0 | om0 | 1w | me | wm | i | wm | e | e R RIETT
el | Do | o ] onoao | e | ™o | e | | e | nw | e e | oawm | g
Oflani9 | 2im | (0 | joW0 | Jea | T | 10 | o | v | TR | e | owm | i
alelt | Jd | me | i | He | a0 | e | oo | TH e | mm | ww
a9 | Jid0 | w0 | %0 | e | We | e ¢ mki | W il Bl | o
lleeio | 20 | o | uw | om | ™ ! g | e m | iE | e
Iaet0 | 20 | we | 2w | 1w ™ w | o |
Paetd | 2w | w0 | % | 1w m | nm | s
el | 20 | " m [
el 18 Jon i i
|- Jue 1 [ [0
(1 1]
Hm |

bilangan 0 (nel) yang tidak dimasukkan dalam perkalian .maka lakukan

perhitungan dengan menjumlahkan bilangan yang harus dikalikan dengan | pada
kolom bertanda (+) dibawah kolom X1.Y1.X2.Y2,X3,Y3.X4 dan Y4 . Hal yang

sama untuk pengali -1 pada kolom bertanda (-) .
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Tabel 32 . Penyusunan hasil pechitungan harga X dan Y indeks ke satu dan

Skema 3 wahun 2019
Skema 111
Xo X1 ¥l x2 ¥2 X4 Y4
ol o {1 700 RO T00 20 300
{1-Jan-19 2170 570 930 530 330 1) TN
02-Jan-19 260 T20 20 KO 50 ) 30
03-lon- 19 2150 B30 90 i 4901 14 200
O4d-Jan-19 2170 ain 1650 90 510 190 310
03-Jar-19 20 b 1160 720 1640 200 20
o-Jan-19 2190 o0 127 30 50 210 200}
07-Jun-19 2190 10 i 00
18- Jan- 19 20 g
09-Jan-19 740 3001
10-Jan-19 i )
11=Jan=19 290
12-Jun-19
13-Ja:- 19

i frﬁ'“i'ﬂ o
Josm T e g
Ao

| ""!‘_,-_,‘.'

pada kolom 5 baris 2 yaitu 700 dan begitu seterusnya dengan nilai X2,Y2,X4 dan
Y4. Pada tabel ini tidak boleh ada nilainya yang negative jika masih bernilai
negative mikas akan ditambahkan nilai B = 1000,




Tabel 33. Bilangan Pengali untuk 29 Piantan tahun 2019

b |

r W =mni'm | |

X m = 14100, |
Woewn xR Y w8 SHTH D] ke
weE® r N Y % o= W |

:; o mmmﬂm G BT

¥ B ]

0 U =-ﬂ_ % 1500 0] 5

i@ ¥ & = ;;]I )| 1.0
v I A1R000| 45500

Y % = 188 136100 |

YR o owm s W 1562 8010 T

Y'm o ok o+ X

L = A4

Ya o a « an m T

Ya a2 = pal S

Yo o & - ~ an e
" Y el M e ‘B TR

3

| " % 0l u...ﬁf: mtz
PRIFXIN(+ W =A % 152 L w1 e
Sumber : Hasil Perhitunga




Tabel 35 . Konstanta Pasang Surut Pantai Tamasaju 2019

S0 M2 s2 N2 K2 Ki | o1 ] M4 | MS4
Alwa| 97| 52| 44| 35| 245[ 182 81| 14| 20
= 311.2] 1768113071768 [ 2674 | 17541 267.4| 52,6 [ 2974

Dengan menggunakan data konstania pasang surut,maka tipe pasang surut

Formzhal Number (Fs) sebagai berikut :

»

wi'm.,;é

L
WL

z

"
™ e - =
| it T

surul) sebagai fungsi wakiv, antara daia pengamatan dan hasil prediksi dapat
diperoleh dan disajikan seperti pada gambar berikut.




00

WAKTU 0 24 48

L-T

.m.u

T2 96 120 144 168 192 216 240

Gambar

100

|
Al

-

576 600 624 648 672 696 720 784

Pantai tamasaju 2019
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Dari gambar 26. Memperlihatkan bahwa pasang surut terjadi 1 kali vait |
kali pasang dan | kali surut . Adapun elevasi dari Mean Sea Level berada pada
ketinggian 90,2 ¢cm.

Elevasi Muka Air Laut

Dari beberapa komponen pasang surut yang dipervleh,dapat ditentukan

beberapa nilai evaluasi muka air laut sebagai berikut :

MLWL = Z0 - (M2+82)

= 86,93 - (9,7+15.2)

=62,0 cm
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Tabel 36, Penyusunan hasil perhitungan harga X1,Y1,X2,Y2 X4, dan Y4 dan
skema 2 tahun 2020

.”-.,n; Xn Xl ¥l X v ] ¥
* - . 8 - - - o - - - - -
Uideed | i | owom | ow | iow | ow | oo | e | | iw | w | T | wm | i
il | 2@ | | o [ o T mo L we Time L oo T iw] tw 1 7in | v | yom |
Mhdeedy | M | Wi | b | v | e | owe | il | ke | (b ] T | TM | s | e
Uhdandt | 2w | e | oty | oemo | o | oeow | pw | ww | oitw | e | T | lim | e
om0 | 7im | uw | e | tw | oo | w0 | niss | jem | W | e | TWM | e | jew
tedendn | oy | um | e | o | we | e | oum | we }oum | e | e | e | ioe
Alladh | Hw | tiem | vee | [m o | gbie | goe | G = ™ | = | e
mhdeedl | now | i | m | tow | o | wew o | e | ool | ow | e | T | e | 1ew
m_'_!l_! vy | ide |oifio | 6 M | i | ol | e | TR Irm
idenedi | 2w | s ] (5w | i | deb | WM g | jm | TE ] W | i | umm
(l-denedl | 2 ] 90 m | s I p1] T [
Riewein | 2@ | #W | M3 | W | om 3 | M | ww | i
ihdaedit | ite | e | Lde ]| oo e | te | jem | e
[EETEETE RN M | | e
Sl | uW | w0 | 1M | | w0 | i
Imdawdit | 2im | w00 | Qi ™ | wm | wm
iThed) | W | i | 1
le¥ | UW ]
e | T 1im
- S ¥ {irm
Ti-le 21
10 i
e
Ml
|l
T 20
-l
Tl 30
| 2k 30
Sumber
9 -
Keteran
° ¢
Penyusunan fias 36
)

dilakukan yang

- ' P .
mengalikan ni ap han

a A )

pengamatan. Kar ali X4 ada
bilangan 0 (nol) yang tidak an |, lakukan

perhitungan dengan menjumlahkan bilangan vang harus dikalikan dengan | pada
kolom bertanda (+) dibawah kolom X1,Y1 X2, Y2,X3,Y3.X4 dan Y4 Hal yvang
sama untuk pengali -1 pada kolom bertanda (<) .




Tabel 37 . Penyusunan hasil perhitungan harga X dan Y indeks ke sato dan

Skema 3 tahun 2020
Skemma TIT
Xo X1 Y1 p.* Y2 X4 4
bl gbvaesci #200 T B 700 200 300
0i-Jan-20 | 2150 390 o) 490 So1) 170 290
02-Jan-20 2lain LN ] 240 ) 20 Iy
03-Jan-20 2160 (o] L] A Sad) iy 320
4= an= 200 2180 THI} i) HE0 SN 2000 320
05-Jan-20 el 1] L] 1040 60 1630 1 300
06-Jan-20 2180 Gl 116 540 210 pL]
07 =lan-20) 2190 a0 1200 S 211 290)
(- Y- 20 217 210 14 &l Jixh el
(5= Jam- 20 2180 f ] 210 ElL)
10-Jan-20 2180 (] 1RO 320
| 1=Jun=-20) 2140 ) e 1)
| 2-Jan-20) 2140 : E)
| 3~Jun=20 =11 M}
| 4-Jan-20 i}
| S=Jan-20 f
1 &-Jan-
17-.
18-
19-J. ¥
20-J, o
21=]
22-3 ! . )
23-Jon-
24-Jun- 2100
25-Jun-2 -
26-Jan-20 ' p.|
37-Jan-20
28-Jan- 20
29-Jan-20 . £
[
HMM: Hﬂ ~
Keterangan : nila X1
AW
akan ditambahkan , tambahkan

pada kolom 5 bans 2 vaitu 700 dan tu seterusnya dengan nilan X2,Y2.X4 dan
Y4 Pada tabel mi tidak boleh ada nilainya yang negative jika masih bermlm

negative maka akan ditambahkan nilai B = 1000.




Tabel 38. Bilangan Pengali untuk 29 Piantan tahun 2020

104

[ | w [ & ] % [ w | of [ w | st
; =T
i ] -!Illﬂal e |
1 O TR | & | A50)
ROE o T S A T |
| | s el saaslof
(O B T | i ETL
¥3 o x = oam ) Ana
e Y e = & 128 ol
{ LRI I | EIEE
] T e
YR o s T e
' e
T :
' w3 e o w3l
Y3 oaox
T :ﬂ o b i EE
L] ¥
* N
Sumber @
LY
Tabel
(] i
Vol
1
Dutsr 2
1
0
-
Hasd Fitug T3] -
Hasd g L0 am
Hasi Hiturg um 4
Oebrla® W ¥
Hositary ¢ nase et
Jelh 4 B
i
PRIPLIN W=

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 40 . Konstanta Pasang Surut Pantai Tamasaju tahun 2020

So M2 52 N2 K2 K1 o " M4 M4
Aem | 899 88| 142 55| 33| 266/( 207 B8 15| 20
G 31417941409 [ 1794 | 2720 | 2486 | 2720 | 2581 | 348

Dengan menggunakan data konstanta pasang surut,maka tipe pasang surut
vang berada dilokas: penelitian dapat diprediksi dengan menggunakan rumus

ﬁ"’ WAK 334
. \m,ah. 7

diperoleh dan disajikan seperti pada gambar berikut.




16800
1600 ===
£ 1400
md 0 i
o WY
< 1000
o g0 FEIEAC N
n BOD - ——_—-_-‘.S_ _—u -_r
o e
o0 L
00

WAKTU 0 M__ 48 72 96 120 144 168 192 216
Gambar 27.
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Dari gambar 27. Memperlihatkan bahwa pasang surut terjadi 1 kali yaitu |
%ali pasang dan | kali surut = Adapun elevasi dari Mean Sea Level berada pada
ketinggian 89,9 cm.

Elevasi Muka Air Laut
Dari beberapa komponen pasang surut yang diperoleh dapat ditentukan
beberapa nilm evaluasi muka air laut sebagai berikut :

MLWL = Z0 - (M2+582)

=01355-(8.8+142)

=685cm




Tabel 41. Penyusunan hasil perhitungan harga X1,Y1,X2 Y2 X4, dan Y4 dan
skema 2 tahun 2021
b is 1] ¥i iH] n i 7]
bl | 2im | = m 140 a;l \; Il-'# l:ll ;Il T ';n 1;3! u-'l-l
idar?t | D | ww | wie | owom | e | owe | owow | owees | o | T | Tw | jom | e
Bdoell | M = | . - w e | MW il k] ] L i)
ottt | N9 | on [ o | e | o0 [ se | o | owe [ o | e | w | ww | wm
(ot | pw | w0 | ow | om | om [ o | ow | we | o ] w | en | e | e
M=-duell | MW il 1@ | dim b il 21 ne 140 Tia T il L
w3t T arw | o | om [ oo | ww | we i | W Lol m | G | e | e
Dhedesdl | Dow | fiw | b | wed | Gm | e | bk | e | B | e ) | L | (e
A 2w | ww | o | o | w | e w | m | ™ | | m | e
ket | oo | o | e [l | w | be we | uw | e | e o | 1
Uelawll | Tom i nm | 15w b Nhii e ] | iy (1]
124m3) | 1@ | puw | ww | Em | 6w EEETEETTEND
| Debeedi | =% | ifn | e | bem W | o™ | i | ue
MEETIEEET s | ww [ e
bl | lw i) | E ] 73 I
el | 1% | = [ m | i
Ltheli | HE (5] [ -
1'-”!1 2 1uan
I o 11
piig 20
B Jw 21
a3
- »
pa T
el 7
T de 21
Ble 1l
I e
Sumber
L] -
K
Penyusunan _ v Jiata tabel 41
L]
dilakukan v yang
L
mengalikan m " vap han
A A )
pengamatan, K i X4 ada
bilangan 0 (nol) yang u lakukan
perhitungan dengan menjumlahkan bilangan vang harus dikalikan dengan | pada
kolom beranda (+) dibawah kolom X1, ¥1.X2,Y2 X3 Y3 X4 dan Y4 . Hal yang
sama untuk pengali -1 pada kolom bertanda (-) .
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Tabel 42 . Penyusunan hasil perhiungan harga X dan Y indeks ke satu dari

Skema 3 2021
Skewa 11

Xo X1 1 X2 2 N4 Y4
i eigalsleos 800 700 200 700 200 300
01-Jan-21 2120 380 1440 SHiY TR 210 280
02-Jan-21 21400 320 1320 540 T4 210 300
03-Jan-21 2130 330 1150 510 TI0 180 260
Od-Jan-21 2150 3) 3 650 200 310
05-Jan-21 2100 480 16401 210 3600
06-Jan-21 2170 &S0 570 TR0 310
07-Jan-21 2170 210 310
08-Jan-21 224K) 190 304
09=Jan-21 30
10-Jun-21 280

11-Jan-21

SO DTN
ELVINN (RSN |

ot

Jy

F

i

R

27-Ian-21
28-Jan-21 pJ
20-Jan-21 Wi

akan ditambahkan pada kolom S baris 2 yaitu 800,untuk nilai Y1 akan ditambahkan
puda kolom 5 bans 2 yaitu 700 dan begitu seterusnya dengan nilai X2,Y2 X4 dan
Y4. Pada tabel ini tidak boleh ada nilainya yang negative jika masih bemilai

negative maka akan ditambahkan nilai B = 1000,
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Tabel 43. Bilangan Pengali untuk 29 Piantan 2021
]
E
#
L
§

2y Aaew =2 8 v m
SFar e ] SRS TEREIS w.m.
RescRAAAS =T s RRAST h. M.h. M rm _....,u.m
e R e e " = ] £la| =\
i3 3 --| B AR &[5
m ﬁ = = m — \\m
— = e ——— — —— .
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Tabel 45 . Konstanta Pasang Surul Pantai Tamasaju tahun 2021
Se | M2 s2 N: | K2 | Kr | o1 Pl M4 | MS4
Aem | 903 86 139| 52| 32| 269| 203 89 13] 20
t 191 1786 | 1488 | 178,6 | 270,9 | 2462 2709 | 4391244
any surul,maka tipe pasang surut

| yang berada dilokasi penclitian dag

fff & = \&P‘KASS.q

& %
‘ Q' L = s \\n.l‘h!.;f
B CN N>

p pa— 'ﬁ’ : :a iy SR i
i i .3 " £ W I H - e R Y
\r % h //"fnv “\
\ ’pn 13\ |

Dengan menggunakan data pengamatan dan hasil prediksi elevasi muka asr
I menggunakan persamaan 33 | maka perbandingan grafik elevasi muka air (pasang
surut) sebagai fungsi waktu, antara data pengamatan dan hasil prediksi dapal
diperoleh dan disapikan seperti pada gambar benkut
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I : nadi 1 kali vaitu | kali
Dan gambar 28. Memperlihatkan bahwa pasang surut ten V.

pasang dan | kah surut . Adapun elevasi dan Mean Sea Level berada pada
ketinggan 90,3 ¢cm.

—
— T e—

MLWL = Z0 - (M2+82)

=90,12 -(8,6+13,9)

=676 cm
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Tabel 46, Penyusunan hasl perhitungan harga X1,Y1,X2,Y2 X4, dan Y4 dan
skema 2 than 2022
Xa X b a nu 1] Wil
S S e e S P R TS O i T
of-baedd | osve [ g | opees | opem | omes | ojesi | pem | ogete | opee | em | ot | s | g
0 e | fum | tww | e | sau | ke | w0 | ope | omo | s | ew | o | owew | wm
W22 | wie | oo [ now [ owsoo | ww | oow | peee | oo | toms | e | Tm | jewm | (oW
[l | 2@ | o | 18 | 0 | @0 | e | e | e | owe | W | TR | ww | NS
ieberd) | 210 | w0 | 130 | wn | W | %@ | 1w | ] Hm | s | e | |
leedd | 2o | B0 | 189 | jhb | MW | oW ! e | e | I T
07.0ad | o | w0 | fwe | i | B8 | WD | um | we | e | e | e
Ml | I | =0 I | 116 | e Ilis | 7o ™ | e | N
Mefaedd | 28 | 0 | 19 | 130 | u@ i@ | T | e | e | W
Ifdier™ | i | B0 | [ | 1140 bl W s | e
I-bwed2 | 7 | dfn | Mm | o1 T | e | led
13D | 2w | 3D | e fig | jam
| (hhee2d | 3w | W | i | e
42 | T | 0 v “ m | e
il | TN I
b2 | nm v L
[
18 - 22
|
1 Je
2 dw
2 b 2
b b 12
b 12
Bl ~
el 12 & i
Fig . o
Dl 22 b
M- 11 Lt
Sumber : ‘e
#
Keterangan .
-
Penyusunan tabel 46
d
L

dilakukan den piran yang
mengalikan nilai setiap han

pengamatan. Karena pengali dalam daftar hanya berisi | dan -1 kecuali X4 ada
bilangan 0 (nol) yang tdak dimasukkan dalam perkalian ,maka lakukan
perhitungan dengan menjumlahkan bilangan yang harus dikalikan dengan | pada
kolom bertanda (+) dibawah kolom X1,Y1.X2,Y2X3,Y3 X4 dan Y4 . Hal yang
sama untuk pengali -1 pada kolom bertanda (-) .
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Tabel 47 . Penyusunan hasil perhitungan harga X dan Y indeks ke satu dani
Skema 3 tahun 2022
Skema 111
KXo X1 Y1 x2 12 N4 Y4
i BOG T00 B0 700 200 300
01-Jun-22 2130 930 1510 i) T10 1600 30
2-Jan-22 2160 TR 1620 T60 T80 150 A0
03-Jan-22 | 2110 6501 | S 710 810 160 330
Od4=Jan=22 2140 3 1 5400 #20 180 Ll
0S-Jan-22 | 2120 a0 14 820 160 300
06-Jan-22 2116 330 180 330
07-Jan=-22 2140 170 33
08-Jun-22 | 2140 190 320
09-Jan-22 2150 lllI}
10-Jan-22 2 320
I1-Jan-22
12-Jan- : Y
13-J
14
13-
16-1
17=]
18-J, .
19- [
20-Jar-
[ 21-Jun-
22-Jan-22
23-Jan-22
24-Jpn-22 * 5
25-Jan-22 ;
26-Jun-22 B
27-Jun-22 f 20
28-Jan-22 2 - 330
28 Jan=22 21 320
Sumber : hasil

Keterangan : Untuk mendapatkan hasil perbitungan pada setinp kolom nilm X1
akan ditambahkan pada kolom 35 bans 2 yaitu 800,untuk nilai Y] akan diambahkan
pada kolom 3 bans 2 yaitu 700 dan begitu seterusnya dengan mia X2,Y2,X4 dan
Y4. Pada tabel im ndak boleh ada nilmnva yang negative jika masih bemila
negative maka akan ditambahkan milw B = 1000
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Tabel 48, Bilangan Pengali untuk 29 Prantan tahun 2022

TTETE R T

s H

= m,m, B a|% i

o B ;

"

T :

: mﬁ_u

s

EREREISNFECY
er anay e al
hhhhhhhh%ﬁ%%h%%h.
& 5
| ——

Tabel

0704

PRIPXIX(1+W=A

Sumber - hasil perintungan




Tabel 50. Konstanta Pasang Surut Pantai Tamasaju tahun 2022

So M2 s1 N2 K2 Ki o1 Pl M4 M54

aem | 892 107] 163| 20| 38| 257 206| 85| 14| 22

£ 212 1823|1422 | 1823 | 269,6 | 2439 | 2696 | 2446 | 1687

Dengan menggunakan data pengamatan dan hasil prediksi elevasi muka air
mengpunakan persamaan 33 | maka perbandingan grafik ¢levasi muka air (pasang
surut) sebagai fungsi waktu, antara data pengamatan dan hasil prediksi dapat
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Gambar




Dan gambar 29. Memperlibatkan bahwa pasang surut terjadi | kali yatu |
kali pasang dan 1 kali surut = Adapun elevasi dari Mean Sea Level berada pada
ketinggian 89,2 om.

Elevasi Muka Air Laut

WhRKASS4
&@.tlhh;%

o

MLWL = Z0 - (M2+52)
=91,05-(10,7+16,3)

=640 cm







F. Batimetri

Data batimetri pesisir pantai tamasaju di peroleh dari dma Batimetri
| Nasional yang di olah kembali ke dalam GIS untuk mendapatkan garis kontur dasar
| laut seperti gambar dibawah

Untuk mengetahui  keminngan pantm di wilayah pantar Tamasaju maka
dibuatkan lima stasin A, B, C, D dan E yang terdin dan beberapa patok seperti
vang terlihat pada gambar dibawah ini




Gambar 32, Profil melintang batimetri dacrah
pantai Tamasaju




Untuk perhitungan kemiringan dan persentase dapat diliah pada table dibawah un

Tabel 52. Hasil analisis kemiringan

Stasiun | Patok | Kedalaman (m) | Jarak (m) | Kemiringan | Persentase (%)
PO 0 0 0 0
Pl 2 210 0,010 1,0
P2 4 105 0.019 1.9
P3 6 0,007 0,7
P4 8 0.002 0.2
" Ps 10 0,002 02
P6 1 0.2
P 0.3
P8
P9 . - 0.6
B
" ?
[ 0
*
¥
P 4 L1
P2 1.9
P3 0.8
P4 0.3
C PS5 10 1085 0,002 02
P6 12 1050 0.002 02
P7 14 630 0.003 0.3
PR 16 420 0,005 0.5
P9 18 280 0,007 0.7
P10 20 315 0,006 0,6
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Pl 22 455 0,004 04
P12 24 4% 0,00 04
PO L] 0 (] (1]
P1 2 280 0,007 0.7
P2 4 105 0,019 1.9
P3 (4] 280 0,007 07
P4 8 700 0,003 03
PS 10 1190 0,002 02
D P 12 G580 0,002 D2
7 14 0,004 0.4
g 16 0,006 0.6
P9 18 0,007 0,7
PlO (1% ]
P11 0.8
P12 0.6
F
0
E
0 |
b 1
L] G_I
L 0.6
Sumber : Perhr 4 A A P
Dan hasil hitun - 0,006 dan

persentase kemirmgan 0,6% tennasuk kategoni datar < 8%




Lo=156T"
= 1,56 x (8,90
=12347 m

:\_{M f_ll'.h”

»:"/P

R~




2. Hitung mila a
Tentukan nilai d =-20 m untuk mengetahui perubahan pelombang akibat
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5. Perhitungan koefisien shoaling
Dimana : ng (dilaut dalam ) = 0.5

n 05%x 12347
Kse = .
nl 01,7157 ¥ 103 461

e

=\ Taowen7

K. =091345

@ =M375(1-e""m)=43,75( 1 ¢ 1700
471

T | B 156
{14,.:*-1‘! " ] u*"-ll LT }




=012
L 3 = 3
ib b—(aHb/gT?) 082 -(471x2.14/981x8690%)
= 1
B2 —001295
@ _
e

db -124x24

aut | 2.
QY73

L

=
L ]

Wi
P

Batu merupakan salah satu bahan wtama yang digunakan untuk membangun
batu di sekitar lokasi pekerjaan harus diperhatikan. Hal ini terutama pada pemecah
gelombang sisi minng yang menggunakan batu secbagm matenial utamanya
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sedangkan pada pemecah gelombang sisi tegak material utamanya adalah beton
kaison

Selan itu kedalaman air juga penting terutama di dalam analisis stabilitas
bangunan. Di daerabh dengan kedalaman laut yang dalam, penggunaan matenal jika
menggunakan pemecah gelombang sisi minng akan sangal besar. Dengan
demikian, alternatil’ yang paling mungkip jika kedalaman laut besar adalah

r:iﬂdy o
"”““’5‘4 ‘70 W
W ﬂh, 7 v

pemecah gelombang tipe sisi miring.




L  Peaestosn Eleyasi Penscah Gelombang
Elevasi puncak pemecah gelombang dihitung berdasarkan tinggy run up .
Pada perencanasn pemecah gelombang ini, penulis melakukan perhitungan dengan
menggunakan kemunngan yakm untuk cot 0= 1.5, cot 6 ~ 2 dan cot 8 = 3
I. Menentukan berat batu lapis lindung
Hitungan berat lapis lindung didasarkan pada dua jenis batu, yaitu batu

H =169m
a) Untuk Cot 8 = 1.5
Layer | :
Untuk lapis lindung dari batu pecah




Wow 2,65 X (1,69)*
17 2(257-1)’X15

1279 _ .
w, Ly 1,101 ton = 1101 kg

W, = 2.4 X (1,69)°
17T 233-1)2x 15

[} }.TJ’ f{i’f .r.
. L
3 A0

%
e

Layer 11 :

W, _ R2b

W= —=—=826ke

10 m

¢) Untuk Cot 6 =3




Layer | :
Untuk lapis hindung dari batu pecah

W, = 2,65 X (1,69)°
L™ 2(257-1)"x3

w, = ;:'—;_=n.551m==551 ke
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n =2 (untuk tetrapod)

K, = 1,15 (untuk batu pecah)

K, = 1,04 (untuk tetrapod)

W, = 2650 kg/m? (untuk batu pecah)
W, = 2400 kg /m? (untuk tetrapod)




1) Untuk cot8=13
Unmuk lebar puncak batu pecah
By =n K..-l (E:‘)lfa

_ 1101 1
s
=-.5Tm

Untuk lebar puncak tetrapod
8, =n K, (%f)ifs

sEx S s




-m m
Untuk lebar puncak tetrapod
B=nk, ('3

Sn TR

=184 m

=232m
Tebal lapisan 2 hanya untuk batu pecah




ty=nx Kd (‘%)1;3

1101 i
=2x 115 {ﬁ) /3

=07Tm

2) Untuk coti=2
Tebal lapisan | untuk batu pecah
[ﬂﬂxd (5511;!

551
650 kg/

}.’f;

=2x 115
=136m
Tebal lapisan | untuk tetrapod

t=n H‘ {%}H’:
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=112gﬁﬁﬂtﬁ

=184m
Tebal lapisan 2 hanya untuk batu pecah
t;=nx R‘ (E:)‘fa

2s s

a Untukcotf =15
H =169
L=12347

tan @

AT




1

=52m

L= A
T (1,69m /103461 m)®S
Diant grafik run up gelombang:
Untuk batu pecah
Ru/H =130
Ru =130H
=1,30x 1,69m

AT

=39m

2 k|
e (1,69 m /103451 m)05

Dan grafik run up gelombang:
Untuk batu pecah




Ru/H =108

Ru =1.05H
=105 x 1.,69m
=177m

Untuk tetrapod

Ru/H = 0,80

Ru =080H
=0.80x 1,69m

Ru =095H
=095 x 1.69m
=16lm




Untuk tetrapod

Ru/H =070

Ru =070H
=0,70x 1,69m
=-|.2m

Z, ~0A8m
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Hpvanecah Gel = ElpmecshtGl = Eltvistion
= 2,81 -(-4)
= 681 m
Untuk cot 8 =3
a) llntuk Batu pecah
| F—e = Elyswasrtil = Elousta
= 3,06-(4)
7.06 m

M Timuk retranod

S RS,
ﬁfﬁum*\% )
R

184
Nt
Eayertl 333 20 T84
m) 3,66 1856 323 281 3.06 165
(T rrema
bn!-hnmm 266 | 686 723 ’ 681 7.06 6.65
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BABV

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan perhitungan dengan mengacu pada teon dan

\\ 3V, /
o ~h, : Vi ’H\‘ “\\ .
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B. Saran
I, Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut demi kesempurnaan penelitian

/ ;;\.;psu AUH#M
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